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ABSTRAK 

 

Semakin banyaknya Industri pencucian pakaian (laundry) akibat meningkatnya populasi 

manusia mengakibatkan semakin banyak pula limbah yang dihasilkan. Deterjen 

yangdigunakan pada industri pencucian pakaian dapat menyebabkan limbah cair mengandung 

bahan pencemar yang dapat berbahaya bagi lingkungan. Pengolahan secara alami dapat 

memudahkan kita untuk mengolah limbah laundry agar tidak mencemari lingkungan (badan 

air). Penggunaan koagulan alami dalam pengolahan limbah terbukti dapat menghemat biaya, 

mengurangi endapan yang dihasilkan, dan tentu mudah diuraikan. Beberapa bahan alami yang 

telah diketahui dapat digunakan sebagai koagulan alternatif. Salah satu bahan alami yang dapat 

digunakan sebagai koagulan alami adalah cangkang udang dan kacang babi (Vicia faba). 

Penelitian ini menggunakan biokoagulan kacang babi dengan metode jar test (batch) dan aliran 

kontinyu menggunakan reaktor. Dari penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

Penurunan Konsentrasi COD dan TSS secara signifikan, baik secara batch maupun dengan 

aliran kontinyu pada kedua sampel uji koagulan menunjukkan bahwa kedua biokoagulan 

tersebut dinilai mampu mengolah limbah laundry dengan konsentrasi/dosis tertentu. Walaupun 

ada beberapa parameter uji yang tidak mencapai standart baku mutu, namun persentase 

penurunannya (persen removal) yang cukup signifikan sehingga kedua biokoagulan tersebut 

dinilai telah optimal dalam menurunkan parameter uji pada sampel limbah tersebut. Pada 

pengolahan secara batch, penurunan terbesar COD dan TSS Biokoagulan Cangkang Udang 

dapat menurunkan COD sebesar 134 mg/L pada dosis 300 mg/L, 150 rpm dan TSS  115,1 mg/L 

pada dosis 300 mg/L, 150 rpm. Sedangkan pada biokoagulan Kacang Babi mampu meremoval 

COD sebesar 259 mg/L pada dosis 300 mg/L, 150 rpm dan TSS 129,4 mg/L pada dosis 300 

mg/L, 150 rpm. Sedangkan pada pengolahan secara aliran kontinyu, penurunan terbesar COD 

dan TSS menggunakann biokoagulan Cangkang Udang mampu meremoval COD sebesar 288 

mg/L pada dosis 300 mg/L, 150 rpm dan  TSS sebesar 155,1 mg/L pada dosis 300 mg/L, 150 

rpm. Sedangkan pada  Biokoagulan Kacang Babi mampu meremoval COD sebesar 368 mg/L 

pada dosis 300 mg/L, 150 rpmdan  TSS 162,1 mg/L pada dosis 300 mg/L, 150 rpm. 

  



ABSTRACT 

 

The increasing number of industrial laundry (laundry) due to the increasing human population 

resulted in more and more waste generated. Detergents used in the laundry industry can cause 

liquid waste to contain pollutants that can be harmful to the environment. Natural processing 

can make it easier for us to process laundry waste so it doesn't pollute the environment (water 

bodies). The use of natural coagulants in sewage treatment is proven to save costs, reduce the 

resulting precipitate, and of course is easy to decompose. Several natural ingredients are known 

to be used as alternative coagulants. One of the natural ingredients that can be used as a natural 

coagulant is shrimp shells and pork nuts (Vicia faba). This study used pig nut biocoagulants 

with the jar test (batch) method and continuous flow using a reactor. From the research 

conducted, it can be concluded that the significant decrease in COD and TSS concentrations, 

both batch and continuous flow in the two coagulant test samples, indicates that the two 

biocoagulants are considered capable of treating laundry waste with a certain 

concentration/dose. Although there were several test parameters that did not reach the quality 

standards, the percentage removal was significant enough that the two biocoagulants were 

considered optimal in reducing the test parameters in the waste sample. In batch processing, 

the greatest decrease in COD and TSS of Shrimp Shell Biocoagulant could reduce COD by 

134 mg/L at a dose of 300 mg/L, 150 rpm and TSS 115.1 mg/L at a dose of 300 mg/L, 150 

rpm. While the Pig Nut biocoagulant was able to remove COD by 259 mg/L at a dose of 300 

mg/L, 150 rpm and TSS 129.4 mg/L at a dose of 300 mg/L, 150 rpm. Meanwhile, in continuous 

flow processing, the greatest decrease in COD and TSS using Shrimp Shell biocoagulant was 

able to remove COD of 288 mg/L at a dose of 300 mg/L, 150 rpm and TSS of 155.1 mg/L at a 

dose of 300 mg/L, 150 rpm. While the Pig Nut Biocoagulant was able to remove COD by 368 

mg/L at a dose of 300 mg/L, 150 rpm and TSS 162.1 mg/L at a dose of 300 mg/L, 150 rpm. 




